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Summary 
Felling technique in logging operation affect both quantity and quality of logs produced. 
Improper felling operation may damage the wood in various ways such as splitting, splintering, 
and breakage. It leaves more wood wastes in the forest. This study was attempted to reduce 
wood wastes in felling operation by improving felling technique i.e. through reducing height of 
undercut. 
The results showed that the reduction of height of standarized undercut by 30-60% can 
increase the volume of log produced around 1%. Calculation of the new method was found 
that additional cost is relatively small only about Rp 344,13/m^. Application cf this improve-
ment technique, however need a condusive marketing system. 
Key words : Tree felling, wood waste, improvement, natural forest, efficiency. 
Ringkasan 
Kegiatan penebangan peranannya cukup besar bagi perolehan mutu dan volume kayu yang 
dihasilkan. Bila kegiatan penebangan ini dilakukan kurang hati-hati, maka dapat menimbulkan 
kerugian berupa pemborosan kayu, yang didapat dalam bentuk menyerpih, belah bongkot dan 
belah batang serta pecah atau retak-retak, di bagian tengah atau dekat bagian batang dan 
cabang, yang memiliki nilai tinggi. 
Tata cara penebangan untuk pohon-pohon berdiameter 40 cm ke atas (Petro , 1970 dan 
FAO, 1980), menyebutkan bahwa takik rebah dibuat setinggi dan sedalam kurang lebih 1/3 
diameter batang. Sedangkan takik balasnya dibuat setinggi 1/10 diameter batang di atas 
bagian mulut takik rebah bagian bawah. 
Dalam penelitian ini, dilakukan upaya untuk mengurangi limbah kayu dalam penebangan, 
dengan cara menurunkan tinggi mulut takik rebah. Hasil yang diperoleh memperlihatkan 
bahwa penurunan tinggi takik rebah masih dimungkinkan hingga 30-60%. Dengan pembuatan 
takik rebah yang diturunkan diperoleh tambahan volume sekitar 1%, sedangkan penambahan 
biayanya dengan memperhitungkan yang berbeda hanya waktu kerja efektifnya sebanyak 0,58 
menit per setiap kegiatan penebangan, maka dengan asumsi harga bensin di tempat Rp 
1000/liter, penambahan biaya tersebut ditemukan relatif kecil yakni sebesar Rp 10/menit atau 
Rp 344,13/m^. 
Hasil uji statistik cara penebangan konvensional dan yang diperbaiki memperlihatkan nilai 
t tertimbang lebih besar daripada t hitung dengan nilai masing-masing 9,2355 lawan 2,0229. 
Dengan adanya penambahan rasio volume tadi, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan sumberdaya hutan. 
Kata kunci : Penebangan pohon, limbah tebangan, perbaikan, sumberdaya hutan, efisiensi. 
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/. PENDAHULUAN 
Kegiatan pemanenan kayu merupakan bagian yang cukup penting dalam 
kehutanan, karena memiliki andil terhadap perolehan volume dan mutu kayu yang 
dihasilkan. Dalam petunjuk penebangan tebang pilih di hutan alam (TPTI), yang 
dikeluarkan oleh Departemen Kehutanan pada tahun 1990, dijelaskan cara-cara 
penebangan serta berbagai kegiatan lapangan lainnya. Dengan petunjuk tersebut, 
diharapkan dapat dilaksanakan penebangan yang aman dan menghasilkan volume 
kayu sebanyak-banyaknya dengan kerusakan tegakan tinggal yang minimal. 
Kenyataannya di lapangan sering dijumpai beberapa akibat penebangan sebagai 
berikut : 1. Timbulnya pemborosan kayu dikarenakan kesalahan dalam pembuatan 
takik rebah (Petro 1971 dan Adeli 1973 dan Soenamo 1995), 2. Terjadinya 
penebangan pohon inti yang seharusnya ditinggalkan, 3. Terjadinya kepecahan 
kayu akibat batang menimpa batu, kayu atau terhempas diantara lembah atau 
lubang dan 4. Pohon-pohon besar yang ditebang menimpa pohon sekitar sehingga 
dapat memperbesar kerusakan tegakan tinggal. Keadaan ini dikarenakan kurang 
berfungsinya pengawasan baik dari petugas perusahaaan HPH atau sub kontraktor, 
serta kurang terhayati pentingnya peran operator penebangan dalam kegiatan 
pemanenan kayu. 
Tingkat efisiensi pemanfaatan kayu pada penebangan dengan cara konvensional 
dinilai masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari besarnya bagian pohon berupa 
tunggak yang sebenamya masih dapat dimanfaatkan, yang besarnya mencapai 
rata-rata 0,64 m^/pohon Anonim (1990). Ditinjau dari arah bentuk 
pemanfaatannya, maka dengan perbaikan teknik kerja penebangan, persentase 
volume bagian pohon berkualitas baik untuk veneer dan kayu gergajian dapat 
meningkat. Masing-masing dari rata-rata 61,34% menjadi 65,83% dan dari 
10,19% menjadi 10,45% (Anonim 1990). 
Dalam penelitian ini dilakukan salah satu upaya pengurangan pemborosan kayu 
dalam penebangan pohon, dengan cara memperbaiki pembuatan takik rebah. 
Tinggi mulut takik rebah diturunkan dengan tetap mempertimbangkan keselamatan 
penebang dan kayu itu sendiri. 
//. METODE PENELITIAN 
A. Lokasi 
Penelitian ini dilakukan pada petak tebang tahun 1995/1996 di beberapa 
perusahaan HPH di Riau. Dua tipe hutan yaitu tanah kering dan rawa di lokasi 
penelitian memiliki morphologi pohon yang serupa terdiri dari pohon-pohon yang 
berbanir rendah sampai tinggi di atas 2 meter, oleh karena itu dalam penelitian ini 
tidak diadakan pembedaan perlakuan berdasarkan tipe hutan. 
Di areal hutan tanah kering, meranti dan kempas merupakan jenis yang paling 
dominan, sedangkan di hutan rawa jenis rengas dan pisang-pisang yang 
sebelumnya tidak komersil, kini mulai banyak dimanfaatkan bersama dengan jenis 
kayu lainnya. 
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Penebangan dilakukan pada pohon-pohon yang diberi tanda silang wama 
merah, hasil kegiatan inventarisasi tegakan sebelum penebangan (ITSP). 
B. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati penebangan yang 
dilakukan dengan cara konvensional dan cara penebangan yang diperbaiki. 
Pada penebangan cara konvensional, penebang dibiarkan memutuskan sendiri 
dalam melakukan pembuatan teknik tebang (termasuk arah rebah, tinggi takik 
rebah dan takik balas). Sedangkan pada cara penebangan yang diperbaiki, arah 
rebah, tinggi mulut takik rebah dan takik balas, ditentukan terlebih dahulu sesuai 
dengan yang dikehendaki dengan tidak mengesampingkan pula pertimbangan 
kondisi pohon dan lingkungan. 
Data yang dicatat meliputi jenis pohon, diameter pohon, tinggi tunggak, tinggi 
mulut takik rebah dan takik balas, kedalaman pengeratan takik rebah dan takik 
balas, panjang batang dan diameter ujung dan pangkal batang, ada tidaknya 
kepecahan dan kondisi pohon, serta waktu tebang. Pohon-pohon yang digunakan 
sebagai contoh adalah pohon-pohon yang memiliki arah pertumbuhan yang 
normal. 
C. Pengolahan data 
Volume kayu dihitung dengan rumus umum berikut : 
di mana : 
V i = volume kayu (sampai bebas cabang, takik rebah secara teoritis dan kenyataan) 
dalam 
di = diameter batang rata-rata (pangkal dan ujung) dalam meter 
L i = panjang batang (sampai bebas cabang, takik rebah teoritis dan kenyataan) dalam 
D. Analisis Data 
1. Dengan rumus di atas, dihitung volume kayu untuk kedua cara penebangan 
tersebut. Volume batang hingga bebas cabang (V) , volume bagian batang yang 
dibuat untuk takik rebah teoritis (Vt) dan volume bagian batang yang dibuat 
untuk takik rebah sebenarnya (Vn) . 
2. Dilakukan u j i rata-rata volume bagian kayu takik rebah antara cara penebangan 
konvensional dan cara yang diperbaiki. Karena jumlah sampel dari kedua cara 
penebangan tidak sama, maka untuk uj i statistik dari nilai rata-rata, dicari 
melalui analisis t tertimbang, yang rumus umumnya adalah seperti berikut 
(Banyard, 1982). 
V i = 0 , 2 5 * 3,14 * ( d ) ' 2 * L (1) 
meter 
t i * s x i " 2 + t2sx2"2 
t tertimbang = (2) 
s x i ' 2 -I- sx2''2 
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d i mana t i dan t 2 diambil pada selang kepercayaan 9 5 % , sedangkan s x i ' 2 dan 
S X 2 * 2 masing-masing adalah keragaman untuk cara penebangan konvensional dan 
yang diperbaiki. U j i rata-rata kedua cara penebangan tersebut menggunakan 
rumus umum : 
XI - X 2 
t hitung = ; dengan x i dan X2 rata-rata rasio penambahan 
sd volume pada bagian takik rebah cara 
penebangan konvensional dan yang diperbaiki. 
///. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Volume Kayu Hasil Penebangan Cara Konvensional 
Hasil pengamatan kegiatan penebangan dengan cara konvensional disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Volume kayu hasil tebangan cara konvensional 
Table 1. Wood volume based on conventional felling method 
Diametet Panjang Mu lu l rebah (Undercut) Waklu Volume % Rasio penam-
Jenis teoang bahan volume 
No (Length) Teort Reals SelUih Time V l V n V V l A ' n V i vV (Kalio add 
{Species) dp du (Theor.) (Realz.) (Differ.) ( loul ) volume) 
(cm) (cm) (m) (cm) (cm) (cm) (min.) (m>) (m>) (m') (%) 
1 Kempu 62 54 10,90 20,67 16,00 4,67 2,50 0,0624 0,0483 2.8784 77,42 1,68 22,58 
3keiiipe> 46 40 16,80 15,33 10,00 5,33 2,60 0.0255 0,0166 2.4385 65,22 0,68 34.78 
3Rengu 45 30 10,40 15,00 15,00 0.00 1,20 0.0238 0,0238 1.1481 100.00 2.08 0.00 
4 M m ^ 40 36 14,40 13,33 18,00 -4,67 1.40 0.0167 0,0226 1,6323 135,00 1.39 -35.00 
65 47 15,60 21,67 25,00 -3.33 2.10 0,0719 0,0829 3.8403 115,38 2.16 -15,38 
6Mmm 53 45 16,20 17,67 18,00 -0.33 2.10 0,0390 0.0397 3.0534 101,89 1.30 -1.89 
50 43 18,00 16,67 12,00 4.67 4.00 0,0327 0,0236 3,0553 72,00 0.77 28,00 
STanp 53 38 15,40 17,67 19,00 -1.33 1.60 0,0390 0.0419 2.5027 107.55 1.67 -7,55 
65 51 22,00 21.67 24,00 -2.33 2.80 0.0719 0.0796 5.8096 110.T7 1.37 -10.77 
lORengu 76 54 14,00 25,33 25,00 2.33 2.70 0,1149 0.1043 5.3066 90,79 1.97 9,21 
11 KcmpBi 45 36 13,70 15,00 18,00 -3.00 1.80 0.0238 0,0286 1.7640 120.00 1.62 -20,00 
12 Retigu 48 36 16,20 16,00 12,00 4,00 1,60 0,0289 0,0217 2.2433 75.00 0.97 25,00 
13 Memnd 80 50 16,00 26,67 25.00 1,67 4.60 0.134O 0,1256 5.3066 93.75 2.37 6,25 
14 Keniing 88 71 24,00 29,33 22,00 7,33 6,20 0,1783 0,1337 11.9074 75,00 1.12 25,00 
13 Keruifig 65 44 21,00 21.67 14,00 7,67 4.30 0.0719 0,0464 4,8965 64,62 0.95 35.38 
16 M>huig 40 30 12,40 13,33 13,00 0,33 2,10 0.0167 0,0163 1.1924 97,50 1.37 2.50 
17 Rengu 63 49 J3,20 21,00 22,00 •1,00 2.60 0.0654 0,0685 3.2495 104,76 2.11 -4,76 
18 K»ng2 38 28 23.00 12,67 8,00 4,67 1,60 0,0144 0,0091 1.9662 63,16 0.46 36.84 
19 Vsmpa 85 64 18,40 28,33 16,00 12,33 4.50 0,1607 0.0907 8.0168 56,47 1,13 45,53 
20 Mcnnd 53 45 16,20 17,67 18,00 -0,33 2,10 0,0390 0,0397 3.0534 101.89 1.30 -1.89 
21 M a n ^ 47 38 15,30 15,67 22,00 •6,33 1.30 0,0272 0.0381 2,1694 140,43 1,76 -40.43 
22 Keaipu 65 47 15,60 21,67 24,00 -2,33 2,10 0,0719 0,0796 3.8403 110,77 2.07 -10,77 
23 M o u l d 62 48 18.00 20,«7 10,00 10,67 1,10 0.0624 0.0302 4.2743 48,38 0,71 51.61 
24 Mcnu<i 55 30 25.00 18.33 20,00 -1,67 1,20 0,0435 0,0475 3,5448 109,09 1,34 -9,09 
IS Memi l i 63 37 24,00 21,00 7,00 14,00 1,20 0.0654 0,0218 4,7100 33,33 0,46 66.67 
26 M e n r t i 68 43 23,00 22.67 20,00 2,67 1,50 0.0823 0,0726 5,5614 88,24 1,31 11,76 
27 PiMuigJ « 43 19,30 20,67 21,00 -0,33 1,40 0,0624 0,0634 4,1759 101,61 1,52 -1,61 28 Menuti 95 40 20,00 31,S7 15,00 16.67 2,60 0,2243 0,1063 7,1533 47,37 1,49 52,63 
29 Rengu 65 43 18.00 21,67 25,00 -3,33 2.10 0,0719 0,0829 4,1203 115,38 2,01 -15,38 
30 K>ng2 58 3« 15,00 19,33 14,00 5,33 1,50 0,0511 0,0370 2,6011 72,41 1,42 27,59 
31 Rengu TO 39 22.00 23,33 14,00 9,33 Z20 0,0893 0,0539 5,1296 60,00 1,05 40,00 
32 Rengu 55 38 12,00 18,33 14,00 4,33 1,30 0,0435 0,0332 2,0368 76,36 1,63 23,64 
33 Duriui 80 48 18.00 26,67 20,00 6,67 2,30 0,1340 0,1005 5,7876 75,00 1,74 25,00 
34 KeUmp 60 40 16,00 20,00 18,00 2,00 1,70 0,0565 0,0509 3,1400 90,00 1,62 )0,00 
35 Kdakop 93 50 14.00 31,00 30,00 1,00 2,60 0,2105 0,2037 5,6184 96,77 3,63 3,23 
3« Duriui 65 43 13.00 21,67 30,00 -8,33 1.30 0,0719 0,0995 2,9758 138,46 3,34 -38,46 
37 D i n i u i 67 57 16.00 22,33 13,00 9.33 1,40 0,0787 0,0458 4,8281 58,21 0,95 41,79 
38 I>uuig2 84 42 13.00 28,00 20,00 8,00 2.20 0,1551 o,iioe 4,0504 71,43 2,74 28,57 
39 RengM S7 40 17,00 22,33 30,00 -7,67 1,80 0,0787 0,1057 3,8197 134,33 2,77 -34,33 
40 Ren0» 80 50 20,00 26,67 20,00 6,67 2.40 0,1340 0,1005 6,6333 75,00 1,51 25,00 
41 Piauig2 54 38 l iOO 18,00 20,00 - i M 1,20 0,0412 0,0458 1,9933 111,11 2,30 -11,11 
42 RengH 62 38 17,00 20,67 25.00 -4,33 1.60 0,0624 0,0754 3,3363 120,97 2,26 -20,97 
R«a-iu> ( M m ) 62,7 43.3 16.98 20,93 18,57 2,36 2,20 0,0700 0,0600 3,9700 90,54 1,62 9,46 
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Hasil analisis memberi gambaran bahwa volume total rata-rata pohon yang 
ditebang hingga bebas cabang (V) adalah sebesar 3,9700 m^. Sedangkan volume 
pada bagian kayu untuk membuat takik rebah dan takik balas berturut-turut secara 
teoritis (Vt) dan kenyataannya (Vn) terdapat sebesar 0,0700 m^ dan 0,0600 m'. 
Hal ini berarti dengan selisih tinggi mulut takik rebah yang dibuat dengan tidak 
disengaja sebesar 2 cm, terselamatkan volume sebesar 0,0100 m^. Bila 
diperhatikan antara kenyataan melakukan pembuatan teknik tebang dengan teknik 
tebang teoritisnya, maka sebenamya operator tebang telah dapat melakukan 
penghematan bagian volume kayu ini sebesar 9,46%. Bila bagian volume ini 
dihitung terhadap volume total, proporsinya baru mencapai 0,25%. 
Waktu efektif semenjak pembuatan takik rebah hingga selesai pembuatan takik 
balas menunjukkan waktu rata-rata selama 2,20 menit (Tabel 1). Namun dalam 
pelaksanaan di lapangan, dikarenakan berbagai hal waktu penebangan pohon 
kadang-kadang dapat mencapai 15 menit (termasuk istirahat, perbaikan mesin, 
mengisi bahan bakar). 
Dalam FAO (1980) disebutkan bahwa secara teoritis setelah prasyarat 
penebangan terpenuhi, baru diadakan kegiatan penebangan. Prasyarat tersebut 
yaitu : 
1. Penebangan dilakukan oleh tim dengan menjaga jarak tertentu hingga 2 kali 
panjang pohon dari pekerja yang lain. Jarak ini dapat meningkat hingga 4 kali 
lipat bila kemampuan pandang di hutan jelek. Selanjutnya arah rebah harus 
ditentukan dengan hati-hati karena berkaitan dengan arah penyaradan, kemi-
ringan pohon, arah angin dan halangan-halangan lain setelah pohon itu rebah 
baik untuk keamanan pohon maupun keamanan penebang. 
2. Setelah arah rebah ditentukan, alat perlengkapan perlu ditempatkan di belakang 
arah rebah. Kemudian areal sekitar tebangan dibersihkan untuk menentukan 
arah penyelamatan diri. 
3. Areal di sekitamya dari tanah, batu dan lainya. harus dibersihkan untuk men-
cegah chainsaw menjadi lebih tumpul. Di lapangan prinsip-prinsip kerja 
tersebut umumnya telah dapat dilaksanakan, akan tetapi untuk faktor 
keamanan, tidak jarang masih terabaikan. Misal, para penebang jarang meng-
gunakan helm, penebang bekerja sendirian tanpa pembantu (helper). Namun 
demikian sejauh ini karena kecelakaan akibat penebangan jarang terjadi, maka 
masalah keamanan tadi jarang muncul kepermukaan. Hal ini dapat dilihat dari 
cukup rendahnya angka kecelakaan dalam kegiatan penebangan, dimana dari 
30 responden yang diamati, hanya sebesar 11,82% pemah mengalami 
kecelakaan biasa, dan kecelakaan tersebut bisa disembuhkan segera (Mansyur 
dan Zakaria, 1984). 
B. Volume Kayu Hasil Penebangan Yang DiperbaUd 
Pada penebangan pohon yang telah dicoba diperbaiki dengan cara menurunkan 
tinggi mulut takik rebah, diperoleh hasil seperti pada Tabel 2. 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pohon yang ditebang berdiameter rata-rata 
65,7 cm dengan diameter ujung rata-rata 47,0 cm. Sedangkan panjangnya 18,12 
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meter. Dengan demikian pohon-pohon yang menjadi contoh uji lebih besar 
dibanding pohon yang ditebang dengan cara konvensional. 
Tabel 2. Volume kayu hasil tebangan dengan cara yang diperbaiki 
Table 2. Wood volume based on improvement felled method 
Diameter Panjang Mulul lehah (Undercut) Waktu Volume % Rasio penam-
Jenis lebang baflan volume Mo Teort ReaU Selisih Time Vl Vn V VtWn VnAf (Ratio add 
(Sptcies) dp du (TlKor.) (Realz.) (Differ.) (loul) volume) 
(cm) (cm) (m) (cm) (cm) (cm) (min.) ftn') (m') (m>) («) 
1 Mefand 80 54 18,00 16,61 18,00 8,67 5,60 0,1340 0,09(M 6,3430 67,50 1,43 32,50 
2l<a«as 58 48 16,80 19,33 8,00 11,33 1.70 0,0511 0,0211 3,7M5 41,38 0,57 58,62 
3Mef>Ki 68 40 25,50 22,67 17,00 5,67 2,50 0,0823 0,0617 5,8371 75,00 1,06 25,00 
4R<i«» 60 46 18,40 30,00 8,00 12,00 2,40 0,0565 0,0226 4,0573 40,00 0,56 60,00 
SRaig» 74 51 14,20 24,67 14,00 10,67 1,80 0,1060 0,0602 4,3543 56,76 1,38 43,24 
«Menili 50 40 12,50 16,67 10,00 6,67 1,70 0,0327 0,0196 1,9870 60,00 0,99 40,00 
TMcfani 56 38 14,60 18,67 10,00 8,67 2,40 0,0660 0,0246 2,5317 53,57 0,97 46,43 
SKehkrp 56 42 13,40 18,67 6,00 12,67 2,70 0,0660 0,0148 2,5256 32,14 0,58 67,86 9Meranti 60 45 16,70 20,00 8,00 12,00 2,50 0,0565 0,0226 3,6133 40,00 0,63 60,00 
10 Ramiti 64 52 18,20 21,33 10,00 11,33 3,20 0,0686 0,0322 4,8061 46,88 0,67 53,13 
n Merani 60 44 15,80 30,00 11,00 9,00 5,60 0,0565 0,0311 3,3538 55,00 0,93 45,00 
l2Rei«» 55 43 18,30 18,33 8,00 10,33 1,60 0,0435 0,0190 3,4492 43,64 0,55 53,36 
13Nfci>Mi 68 50 18,60 22,67 12,00 10,67 3,50 0,0823 0,0436 5,0626 52,94 0,86 47,06 l4Kelat 67 46 18,00 22,33 9,00 13,33 2,30 0,0787 0,0317 4,5106 40,30 0,70 59,70 
ISMetaMi 64 53 21,10 21,33 7,00 14,33 2,90 0,0686 0,0225 5,6684 32,81 0,40 67,19 
120 n o 19,00 40,00 14,00 26,00 12,70 0,4522 0,1583 19,7521 35,00 0,80 65,00 
|7Kefuing 62 55 18,00 X,67 9,00 11,67 2,30 0,0624 0,0272 4,8356 43,55 0,56 56,45 50 36 15,00 16,67 9,00 7,67 1.20 0,0327 0,0177 2,1772 54,00 0,81 46,00 
19Merani 70 40 20,00 30,33 10,00 13,33 1,50 0,0898 0,0385 4,7493 42,86 0,81 57,14 
MPiMIlg2 64 42 18,00 21,33 9,00 12,33 1,50 0,0686 0,0289 4,9691 42,19 0,73 57,81 
21 Pinng2 «7 36 17,00 22,33 12,00 1033 1,70 0,0787 0,0423 3,5394 53,73 1,19 46,27 
ZZRamin 60 40 30,00 30,00 10,00 10,00 1,70 0,0565 0,0283 3,9250 50,00 0,72 50,00 23Dunm 94 68 23,00 31,33 13,00 18,33 2,50 0,2173 0,0902 11,8459 41,49 0,76 58,51 
24Ranin 76 50 30,00 25,33 19,00 6,33 2,00 0,1149 0,0661 6,2313 75,00 1,38 25,00 
25 I W n 45 30 30,00 15,00 8,00 7,00 1,20 0,0238 0,0127 2,3078 53,33 0,58 46,67 
26 Rduuu 62 31 21,00 30,67 7,00 13,67 1,80 0,0624 0,0211 3,5645 33,87 0,59 66,13 
65,7 47 18,12 21,92 10,62 11,31 2,78 0,0900 0,0400 4,9500 48,57 0,82 51,43 
Dalam penebangan pohon yang telah diarahkan,lebar mulut takik rebah secara 
teoritis adalah terhitung setinggi 21,92 cm. Pada kenyataannya sesuai dengan 
penurunan yang diminta untuk dicoba, tinggi mulut takik rebah yang dibuat dapat 
diturunkan dengan rata-rata menjadi 10,62 cm. Dengan demikian penurunan 
tinggi mulut takik rebah rata-rata 11,30 cm. 
Dari sejumlah contoh penebangan, kayu rebah dengan cukup mulus dan tidak 
mengalami kepecahan baik melintir dan atau terserabut atau pecah. Hal ini berarti 
bahwa perbandingan tinggi mulut takik terhadap kedalaman pengeratan dapat 
diperbaiki tidak periu harus 1 : 1 , melainkan dapat diubah menjadi 1 : 1 / 2 atau 
malah bisa 1 : 1/3, dengan catatan bahwa pembuatan takik rebahnya juga 
diperbaiki. Tingginya yaitu tidak I/IO dari besar diameter batang, melainkan 
kurang lebih rata setinggi bagian mulut takik rebah bagian atas, sedangkan cara 
pengeratannya dilakukan sedikit miring mengarah ke ujung mulut takik rebah. 
Dari sejumlah percobaan yang dilakukan,diketahui hasilnya cukup baik (pohon 
tidak pecah, menserabut atau membahayakan). Selanjutnya dengan perhitungan 
volume di atas, volume total pohon yang ditebang rata-rata sebesar 4,95 m .^ Pada 
bagian kayu yang dibuat untuk pembuatan takik rebah dan takik balas, volume 
teoritis rata-rata adalah sebesar 0,0900 m .^ Sedang sesuai kenyataan setelah dicoba 
diturunkan volumenya adalah sebesar 0,0400 m .^ Dengan demikian selisih tinggi 
mulut takik rebah sebesar 11,30 cm, terdapat perbedaan volume 0,0400 m .^ 
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Dengan perbedaan volume sebesar itu dapat dihitung bahwa realisasi volume 
kayu yang digunakan untuk membuat takik rebah secara teoritis sebesar 48,57%. 
Ini berarti adanya penurunan pembuatan tinggi takik rebah dan dapat menghemat 
bagian volume kayu untuk pembuatan takik rebah sebesar 51,45%. Volume 
tersebut (Vn) bila diperbandingan dengan volume keseluruhannya (V), didapat 
proporsi sebesar 0,82%. 
Mengenai waktu kegiatan tebangannya, besamya waktu tebangan efektif 
semenjak pembuatan takik rebah hingga penyelesaiannya membuat takik balas, 
diketahui diperlukan waktu rata-rata sebesar 2,78 menit. Namun demikian dalam 
prakteknya waktu penebangan tersebut, dapat mencapai antara 5-14 menit karena 
kadang-kadang dapat terjadi gergaji macet saat menebang, atau istirahat dan 
dilakukan kegiatan pengasahan gigi gergaji. 
C. Perbandingan Volume Hasil Penebangan 
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa dalam penebangan cara 
konvensional, sudah ada sedikit penurunan tinggi mulut takik rebah sekalipun itu 
dilakukan tanpa sengaja. Namun dibandingkan dengan cara penebangan yang 
diperbaiki dengan diturunkan tinggi mulut takik rebahnya, penghematan volume 
yang terjadi lebih besar. Perbandingan bagian volume antara cara penebangan 
konvensional dengan yang diperbaiki diperoleh sebesar 0,25% : 0,82% atau 1 : 
3,25. Secara matematis sederhana, penurunan tinggi mulut takik rebah 
memberikan penghematan volume limbah pada bagian kayu yang dibuat untuk 
bidang takik rebah dan takik balas 3-4 kalinya dari bagian limbah akibat 
pembuatan takik rebah tersebut. 
Untuk mengetahui apakah penghematan volume melalui penurunan tinggi 
mulut takik rebah dalam penebangan memberikan ada tidaknya perbedaan secara 
nyata, analisis memperlihatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 3. Nilai rata-rata rasio volume bagian takik rebah antara penebangan cara 
konvensional dan yang diperbaiki 
Table 3. The mean ratio of part of wood cut between conventional and improved 
felling technique 
Cara penebangan Persentase rasio penambahan volume (Percentage of additional volume ratio) 
(Felling method) n 0 X zx (zx)"2 (zx)"2/n zx"2 Keragamon I ad 
1. Konvensional 
{Conventional) 
2. Yang diperbaiki 
(Improved) 
42 
26 
62,7 
65,7 
9,46 397,18 157.751,9524 3.756,0000 
51,43 31.337,07 1.787.756,1850 68.759,8522 
32.605,1908 703,6388 26,2084 
72.240,6297 139,2310 11,7996 
Tabel 3 memperlihatkan penghematan bagian volume kayu yang dibuat dengan 
cara penebangan konvensional dan yang diperbaiki masing-masing sebesar 9,46% 
dan 51,43%. Dan berdasarkan uji keragaman, nilai F hitung diperoleh sebesar 
5,0538, sedangkan F tabel pada selang kepercayaan 95% dan derajat bebas 
(db{41,25}) = 1,8467. Ini berarti bahwa ada perbedaan. Selanjutnya,untuk 
melengkapi pengujian lebih lanjut, nilai rata-rata penambahan volume rasio dari 
cara penebangan yang diperbaiki dengan cara penebangan konvensional, 
menghasilkan uji t tertimbang sebagai berikut : 
Bui. Pen. Has. Hut. Vol. 14 No. 7 (1996) 259 
Nilai t l dan t2 untuk masing-masing derajat bebas (db) 45 dan (db) 25 sebesar 
2,0100 dan 2,0600. Dengan kedua nilai t tersebut, hasil perhitungan t tertimbang 
sebesar 2,0229. Adapun simpangan baku nilai tengah gabungannya (sd) sebesar 
4,5444. Dengan demikian nilai t hitung dapat dicari seperti berikut : 
X1-X2 51,43 - 9,46 
t hitung = = = 9,2355 
sd 4,5444 
Dari besaran di atas terlihat bahwa t hitung lebih besar dari pada t tertimbang, 
dengan nilai t hitung = 9,2355; sedangkan t tertimbang = 2,0229. 
Berdasarkan perhitungan di atas, perbaikan cara penebangan memberikan 
perbedaan cukup nyata terhadap penambahan volume kayu dibanding cara 
penebangan biasa. Dengan demikian, pelaksanaan teknik penebangan dengan 
penurunan tinggi mulut takik rebah hingga 30-50%, temyata masih dapat 
dilakukan dengan hasil cukup baik dan aman. Oleh karena itu, di samping ada 
penambahan perolehan bagi operator tebang, cara ini juga sekaligus dapat 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumberdaya alam, yang secara tidak langsung 
menambah jumlah volume untuk perusahaan pemiliknya. 
Berdasarkan teori, kesalahan melakukan pembuatan teknik penebangan meng-
akibatkan beberapa bentuk pengurangan nilai yaitu antara lain belah bongkot 
(breakage), belah batang (splitting) dan menyerpih (splintering). 
Dalam percobaan dari sejumlah contoh penebangan yang dilakukan, diketahui 
bahwa bentuk-bentuk pengurangan nilai kayu akibat kesalahan pembuatan takik 
rebah yang mengakibatkan kerusakan karena menimpa batu, tunggak dan 
kemiringan yang tidak rata, sehingga pecah pada bagian pangkal maupun ujung 
dekat cabang pertama tidak ditemukan. Hal ini berarti bahwa dilihat dari kea-
manan kayu maupun penebang, cara penebangan yang diperbaiki dapat dilakukan. 
Cara penebangan konvensional dan cara penebangan yang diperbaiki dapat dilihat 
pada gambar 1 dan 2. Sekalipun demikian untuk mengetahui perkembangan lain sesuai 
dengan berbagai situasi, kajian dan verifikasi lebih lanjut masih sangat diperlukan. 
Penelitian khusus mengenai kerusakan batang akibat penebangan sebagaimana 
contoh di atas, di Indonesia belum banyak diketahui. Namun dari hasil penelitian 
faktor eksploitasi (FE) yang dilakukan pada tahun 1995 di Kalimantan Barat, 
diperoleh gambaran bahwa kerusakan/pecah batang dalam penebangan ditemukan 
masih cukup tinggi yaitu sebesar 10% (Anonim, 1995). 
Dengan demikian nampak jelas bahwa penguasaan medan merupakan prasyarat 
yang harus diketahui oleh penebang. Untuk itu, keberadaan pengawas (supervisor) 
di lapangan sangat membantu keberhasilan mengurangi resiko kerusakan batang 
akibat kondisi alam. 
Mengenai pengaruhnya terhadap biaya tambahan, dengan pendekatan bahwa 
hal-hal lain antara kedua teknik penebangan itu sama, maka pendekatan yang 
diperhitungkan cukup dari perbedaan waktu. Dengan perhitungan bahwa 
pemakaian bensin setiap harinya sebanyak 5 liter untuk pemakaian 8 jam kerja per 
hari atau 5 jam efektif, berarti untuk setiap satu jam operasi terpakai 0,6250 liter 
untuk waktu kerja 8 jam/hari dan 1 liter untuk waktu kerja efektif. 
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Gambar 1. Cara penebangan teoritis 
Figure 1. Theoridcal felling method 
Gambar 2. Cara penebangan yang diperbaiki 
Figure 2. Improvement felling method 
Atas dasar hal itu, maka dengan diketahuinya bahwa selisih waktu setiap 
penebangan efektif adalah 0,58 menit, berarti penambahan pemakaian bensin 
identik dengan banyaknya waktu kegiatan tersebut. Bila dihitung dengan nilai 
rupiah, akibat penambahan waktu itu akan menambah besamya biaya sebesar 
(0,58/60) X Rp. 1000 (harga di lapangan) = Rp 9,7,- atau dibulatkan Rp 10,- per 
menit atau Rp 344,13/m',-. Suatu nilai yang relatif kecil, yang bila dibanding 
dengan volume tambahan sebesar 0,03 m^ atau setara dengan nilai uang sebesar 
Rp.6000,- sudah tentu kurang berarti apa-apa. 
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Selanjutnya, dalam kemungkinan mengenai aplikasi cara penebangan yang 
diperbaiki ini, selain diperlukan pemasyarakatan yang lebih intensif, juga perlu 
didukung oleh adanya peraturan pemerintah yang memberikan kemudahan dalam 
pengeluaran limbah sebanyak-banyaknya dalam suatu sistem yang kondusif. 
Dengan demikian tidak ada keraguan bagi pengusaha untuk melakukan 
pengeluaran limbah-limbah tersebut. Misalnya, tidak mempermasalahkan ukuran 
panjang batang di atas batang bebas cabang yang akan ditarik keluar dari bidang 
tebangan. Pengenaan DR yang rendah, dan kebebasan pemanfaatan menjadi 
bentuk lain dari jenis-jenis limbah di atas bebas cabang dan tunggak. 
V/. KESIMPULAN 
1. Secara teoritis pada penebangan konvensional pohon-pohon berdiameter 40 cm 
ke atas diperlukan takik rebah setinggi dan sedalam kurang lebih 1/3 diameter 
pohon tersebut. Pada kenyataan di lapangan, operator tebang masih dapat 
menurunkan tinggi mulut takik rebah hingga 1-2 cm. 
2. Teknik penebangan yang konvensional temyata masih dapat diperbaiki dan 
sekaligus dapat menambah bagian volume yang dapat dimanfaatkan dengan 
cara menurunkan tinggi bagian mulut takik rebah. 
3. Teknik penebangan itu dibuat dengan melakukan penurunan tinggi mulut takik 
rebah standar (1/3 diameter) menjadi 1/4-1/6 diameter batang, dengan catatan 
kedalaman pengeratan mencapai hampir 1/3-1/2 diameter batang. Sedang takik 
balas dibuat setinggi kurang lebih mulut takik rebah bagian atas, dengan posisi 
pemotongan miring ke bawah ke arah takik rebah. 
4. Hasil kajian dengan melakukan uji t terhadap rata-rata penambahan volume 
rasio antara cara penebangan konvensional dengan cara yang diperbaiki, 
menunjukkant hitung > t tertimbang. Dengan demikian penambahan itu cukup 
besar artinya dalam rangka peningkatan pemanfaatan sumberdaya hutan. 
5. Penambahan waktu operasi dalam pembuatan teknik penebangan yang 
diperbaiki, pengaruhnya sangat kecil terhadap penambahan biaya yaitu sekitar 
Rp 10 per menit atau Rp 344,B/m^. 
6. Sebelum teknik ini diterapkan lebih luas, penyempumaan dan pengembangan-
nya lebih lanjut masih sangat diperlukan. 
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